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Ujlan sporuIaS| dan u1| kemampuan antagonls Trlchoderma sp bertu;uan untuk mengetahm berapa banyak spora yang dapat dlhasﬂkan oleh Trlchoderma sp.
terduga mutan hasil irradiasi sinar gamma serta untuk mengetahui seberapa besar Trichoderma sp. terduga mutan mampu menghambat pertumbuhan
Ganoderma boninense secara ln vitro.
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. Isolat yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 115 |solat haS|I irradiasi sinar gamma (61 isolat hasil dar| perlakuan N tlnggl dan 54 Isolat haS|I dar| perlakuan pH rendah)
« Sebelum dilakukan sporulasi dan uji antagonis, terlebih dahulu dilakukan uji pertumbuhan yang dilakukan selama 7hari.
« Sporulasi dilihat menggunakan mikroskop dan hemositometer dengan pengenceran 10-3
« Ujj antagonis dilakukan dengan kultur ganda.
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Diagram 3. Persentase penghambatan Trichoderma sp. terduga mutan hasil irradiasi sinar
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Di 5 < a<i Trichod S e e q Diagram 4.Persentase penghambatan Trichoderma sp. terduga mutan hasil irradiasi sinar
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- Irradiasi sinar gamma dapat memberlkan pengaruh yang balk dan

kurang baik terhadap hasil mutasi. Terimakasih kepada Badan Pengelola Dana Perkebunan (BPDP) Kelapa
* Terdapat 9 mutan lebih baik dari wild type pada T1, 8 mutan pada T2, Sawit yang telah mendanai penelitian ini serta Universitas Lampung

1 mutan pada T3 dan 9 mutan pada T4 hasil uji antagonis. dan BATAN yang mendukung jalannya penelitian.
* Diperoleh 4 mutan lebih baik pada dari wild type pada T1, 2 mutan

pada T2 dan 1 mutan pada T3 hasil dari sporulasi.



